BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dengan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
analisis tentang analisis ko-tekstual dan kontekstual Teater Tubuh Padi dapat
diambil kesimpulan yang dipaparkan sebagai berikut:

1. Analisis intrinsik yang dibantu dengan segmentasi milik Tadeuz Kowzan
dapat dijadikan analisis ko-tekstual yang berkaitan dengan aspek Teater
Tubuh Padi. 13 segmentasi, Tadeuz Kowzan meliputi kata, nada, gesture,
gerak, mimik, kostum, make-up; tata rambut, properti, setting, musik, sound
effect, tata cahaya.

2. Analisis kontekstual-"merupakan aspek diluar pertunjukan. Analisis
kontekstual sama halnya dengan unsur ekstrinsik pertunjukan Teater Tubuh
Padi yang berkaitan dengan aspek sosial, budaya, politik, dan ekonomi.
Dengan membawa aspek sosial, budaya, politik, dan ekonomi memberikan
atensi pada permasalahan sosial.

3. Siklus padi dapat dijadikan ide pementasan teater tubuh yang perlu

dipahami dengan filosofi padi, cerita rakyat tentang padi secara lisan.

4. Teater Tubuh Padi tidak menggunakan kostum yang mewabh, tata rias yang

menonjol, setting dan properti pada teater juga terlihat sederhana, sehingga

kekuatan pertunjukan Tubuh Padi terletak pada gerak setiap adegannya.

73



B. SARAN
Peneliti mengajukan beberapa saran berdasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan, adapun saran sebagai berikut:

1. Teater Tubuh Padi belum ada yang mengkaji menggunakan beberapa teori
bantu seperti ilmu filsafat, antropologi, teater lingkungan dan lain
sebagianya sehingga untuk kedepannya dapat dilakukan kajian dengan ilmu
tersebut.

2. Aktor-aktor teater yang tergabung dalam kelompok teater ataupun yang
tidak tergabung lebih sering lagi. melakukan olah tubuh supaya tubuh lebih
lentur sehingga dapat mempertunjukan tubuh yang baik.

3. Para kreator dapat mengali ‘budaya sebagai bahan atau sumber ide

pertunjukan.
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